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PERANAN LOCUS OF CONTROL DAN JUSTICE TERHADAP ESKALASI KOMITMEN
DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENGANGGARAN MODAL

ANDREW LOEKMAN
vindrezt@yahoo.com

ABSTRACT

Large and small companies use the capital budgeting as one of the first steps in carrying out business activities.
Performance throughout the company infrastructure directly related to the preparation of the capital budgeting. As a
result of conflicts of interest arise when an individual is contracted to act in an effort to meet the economic interests of
the company, while the individual is motivated to.maximize its-own economic interests. Locus of control and justice is
one system that acts as a watchdog and protector for the company’s internal systems as well as the individual who is in
the company. The system is set up not merely to protect the other systems, but also to protect individuals from injustice
that often occurs when a company has a number of relative human. resources many. Locus of control as an action in
which individuals connect the events in his life-by the actions or.forces beyond his control. The concept of locus of
control has a theoretical background in social learning theory. Escalation of commitment is the improvement of the
previous decision despite evidence that the decision was probably wrong. Justice is justice in that organization refers to
the fairness (equity) in the workplace and is composed of distributive, procedural and interactional justice.
Interactional justice as the degree to which people are affected by the decision capital budgeting being run with dignity
and respect,
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan ekonomi dewasa ini, pada umumnya perusahaan baik berskala besar maupun kecil
menggunakan anggaran sebagai—satah satu [fangkah awal dalam melakSanmakanh aktivitas bisnis. Anggaran tidak saja
sehagai alat perencanaan keuangan dan penJendaIiah, tetapi juga sebagai alat-koordinasi, komunikasi, evaluasi kinerja,
dan motivasi* (Hansen dan Mowen, 2000). Menurut Hanson (1996), pengendalian dalam anggaran mencakup
pengarahan dan pengaturan orang-orang dalam|orgahisasi. Proses penyusunan anggaran merupakan! proses penetapan
peran, di mana pliLak pihak yang | berkaitan Jlberi peran untuk melaksanakan kegiatan pencapaian sasaran yang
ditetapkan dalam anggaran. Anggaran juga berfungsi sebagai alat Uintuk mendelegasikan Wewenang atasan kepada
bawahan.

Kinerja seluruh infrastruktur perusahaan dlhubungkan dengan partisipasinya dalam penyusunan anggaran.
Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan tinigkat seberapa besar keterlibatan dan pengaruh Imanajer dalam
proses penyusuhan anggaran suatu departemen atau bagiannya baik secara periodik maupun tahunan (Brownell, 1982).
Perusahaan pérlu menganalisis sejumlah faktor untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang dapat mempengaruhi
keputusan investasi. Pengambilan| keputusan, investasi dalam/ aktiva |tetap sering disebut /dengan keputusan
penganggaran modal. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penglitian ini adalah melihat faktor-faktor yang dapat
mempengaruht,keputusan investasi pada perusahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia. Bukti empiris mengenai hal
tersebut akan membantu perusahaan|dalam mengambil'keputusan berkaitan dengan penganggaran modal.

Bazerman (1994) menyatakan bahwa pengambilan keputusan yang rasional diturunkan dari teori ekgnomi mikro

dengan asumsi bahwa seseorang cenderung memaksimalkan fungsi utilitasnya. Model ekonomi klasik mengasumsikan
bahwa kepentingan manajer dengarl perusahaan sejalan| dan identik. Asumsi ini memberikan pemahama.n_seolah -olah
kepentingan manajer sebagai individu sudah sejalan dengan kepentingan pemegang saham.
Ma¢ Donald (1976) dalam Tsuil dan Gul (1996) menyatakan locus of control sebagai ukuran sejauh mana seseorang
merasakan hubungan kontijensi antara tindakanldan hasil|yang mereka peroleh yakni pendapatan atas kerja keras yang
telah dilakukan gleh/suatu karyawan dalam perusahaan. Dalam hal ini locus of control memiliki dua sub bagian 'yakni
mternaé dan eksternal. Bagian internal berkaitan dengan tindakan atau aktivitas seorang karyawan yang pefcaya dan
yakin bahwa mereka memiliki kendali dan kantrol atas takdir yang mereka miliki sedangkan pada eksterhal lebih
berkaitan dengan hasil yang didapat oleh seorang karyawan dan lebih 'ditentukan oleh kond|S| luar Ilngkungan yang
terjadi pada sekitar individu ersebut 1

Keadifan yakni “justice®™berperan slsbagal- keadilan dalam preses-pembuatan penggar—an modal, keadilap—ini
terdiri atas dua jenis yang berbeda, yang pertama prosedural justice dan distributive justice. Magner dan Johnson
(1995) menyatakan keadilan distributif berkaitan dengan outcome karena penekanannya pada distribusi yang diterima
terlepas dari bagaimana distribusi tersebut ditentukan. Leventhal (1980) menyatakan keadilan prosedural berkaitan
dengan prosedur-prosedur yang digunakan dalam pembentukan suatu hasil distribusi tersebut. Keadilan berpengaruh
terhadap dua outcomes yakni sikap dan kepuasan karyawan serta konsumen, di mana semakin tinggi mereka
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mempersepsikan keadilan suatu kebijakan ataupun praktik manajemen akan berpengaruh pada peningkatan kepuasan
dan komitmen karyawan tersebut. Efek yang dapat dihasilkan bilamana perusahaan berhasil meningkatkan keadilan
bagi sistim dan SDM karyawan yakni aktivitas perusahaan dapat meningkat jauh dari sebelumnya.

Locus of control dan justice merupakan salah satu sistim yang berperan sebagai pengawas dan pelindung bagi
sistim internal perusahaan serta individu yang ada di dalam perusahaan tersebut. Sistim tersebut dibentuk bukan semata-
mata hanya untuk melindungi sistim lainnya, melainkan juga untuk melindungi individu-individu dari ketidakadilan
yang kerap kali terjadi bila suatu perusahaan tersebut memiliki jumlah SDM yang relatif banyak. Sistim dan SDM
merupakan dua komponen penting yang dimiliki.oleh perusahaan./Sistim berperan sebagai alat atau fasilitas dan SDM
sebagai penggerak dari alat tersebut. Bila salah satu dari keduanya tidak dapat dijalankan dengan selaras maka akan
terjadi ketidakselaran atau bisa disebut kekacauan dalam proses ;aktivitas perusahaan, yang sangat berpengaruh
kemudian bagi kelangsungan hidup perusahaan ke depannya nanti. Apabila dikaitkan dengan hubungan antara keadilan
(justice) dan tingkat eskalasi komitmen dalam pengambilan keputusan penganggaran modal, berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu maka tingkat eskalasi komitmen: dapat - lebih-diturunkan dengan external locus of control yang
berupa pengendalian terhadap diri sendiri* dilakukan atau -dipengaruhi oleh pihak lain. Akan tetapi, dengan
menggunakan internal locus of control yang merupakan pengendalian-yang dilakukan oleh diri sendiri dan tidak ada
pengaruh dari pihak lain diharapkan juga dapat mempengaruhi-hubungan antara keadilan (justice) dan tingkat eskalasi
komitmen. Berdasarkan justice theory, keadilan yang dirasakan berhubungan positif dengan tingkat kepuasan terhadap
hasil atau outcome, sebab hal ini berkaitan dengan pengambilan keputusan penganggaran modal yang melibatkan suatu
pengikatan (penanaman) dana di masa sekarang dengan harapan-memperoleh keuntungan di masa mendatang.

Dari penjelasan di atas, artikel ini akan membahas peranan locus of control dan justice terhadap eskalasi
komitmen dalam pengambilan keputusan penganggaran modal.

PEMBAHASAN

Definisi Locus of Control

Abdulloh (2006) menjelaskan locus of control merupakan keyakinan masing-masing individu tentang
kemampuannya untuk bisa mempengaruhi semua kejadian yang berkaitan dengan dirinya dan pekerjaannya. Hal ini
menunjuk pada kepercayaan tiap-tiap individu terhadap keyakinan dirinya akan kemampuannya masing-masing untuk
mencapai-apa-yang ingin dilakukan ataupun-yang.akan dicapai baik pada saat-ini atau pada masa mengdatang. Robbin
(1998) dalam Rahayu (2009) berpendapat bahwa logus of control mengandung arti seberapa jauh individu yakin bahwa
mereka menguasai, nasib mereka sendiri. Seorang individu merasa yakin akan kemampuan dan keyakinannya dalam
mengatasi berbagaiimacam masalah dan situasi yang akan mereka hadapi baik secara langsung maupun tidak langsung.

ocus of, control didefinisikan sebagai qersep5| seseorang tentang sumber nasibnya (Robblns 2003). Locus of

control| adalah | cara pandang |seseorang terhadap |suatu peristiwa apakah dia merasa dapat | atau|tidak dapat
mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya (Rotter; 1966). Konsep locus of control memiliki latari belakang teoritis
dalam teori pembelajaran sosial.|Beberapa individu meyakini bahwa mereka dapat mengendalikan apa'yang|terjadi pada
diri{mereka, sedang yang lain meyakini bahwa apa yang terjadi pada mereka dikendalikan oleh kekuatan |luar seperti
kemujuran dan jpeluang (Irwandi, 2002). I

Ada 2 tipe'locus of contral, tipe pertama merupakan tipe locus|of control internal sedang tipe kedua adalah locus
of gontrol-eksternal. Individu dengan locus of cantrol internal pefcaya mereka mempunyai kemampuan menghadapi
tantangan dan ancaman yang timbul dari lingkungan '(Broawnell, 1978, dan Pasewark dan Strauser, 1996)dan berusaha
memecahkan-masalah dengan Keyakinan yang |tinggi sehlngga strategl penyelesaian atas kelebihan beban kerja dan
konflik antar peran bersifat proaktif} Individu yang memiliki locus of control eksternal sebaliknya! lebih mudah merasa
terancam dan tidak berdaya maka | strategi yang dipilih cenderung reaktif. Internal locus of lcontrol mengacu pada
persepsi terhadap keladlan baik | positif maupun negatif sebagal konsekuensi dari tindakan atau perbuatan diri sendiri
dan|berada di bawah' pengendalian [dirinya. External locus lof control mengacu pada keyakinan bahwa suatu kejadian
tidak memiliki hL’bungan langsung dengan tindakan yang dllakukan oleh diri sendiri dan berada/di Tuar kontrol dlrlnya
(Lefcourt, 1982).| | \

Definisi Justlce I J

Greenberg (1990) dalam [Irfan Andi (2010) mendef|n|3|kan justice merupakan keadllan dalam organisasi|yang
merujuk kepada fairness (kewajaran) di tempat kerja dan terdiri dari dlsrtrlbutlve procedural, dan interactional justice.
Hal ini menunjukkan bahwa respan sikap dan perilaku tterhadap pe ghasilan berkaitan dengan penghasilan yang
didasarkan pada’persepsi mengenai- keadilan_ (Walster dkk.,!1978). Hal yang dimaksudkan'adalah cara_seseorang
menghasilkan-suatu hasil darf proses yang mlereka kerjakan bersifat wajar dan dapat diterima oleh khayalak umum. |

Leventhal (1980) mendefinisikan bahwa procedural justice merupakan keadilan dalam prosedur-prosedur yang
digunakan untuk menentukan distribusi hasil tersebut. Procedural justice lebih fokus pada kewajaran prosedur yang
digunakan untuk mendistribusikan outcome (Alexander dan Ruderman, 1987). Menurut Alexander dan Ruderman
(1987) menyebutkan bahwa procedural justice berkaitan dengan kewajaran evaluasi organisasi atau sistematis.
Keadilan yang dimaksudkan berupa keadilan prosedural di mana seorang individu menghasilkan suatu outcome sesuai
dengan ketentuan perusahaan yang dianggap wajar sebagaimana mestinya.
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Gilliland (1993) mendefinisikan bahwa distributive justice merupakan keadilan yang berasal dari hasil aktual
(outcome) yang diperoleh seorang pegawai. Magner dan Johnson (1995) menyebutkan bahwa distributive justice
berkaitan dengan outcome yang diperoleh. Hal ini dikarenakan penekanannya pada distribusi yang diterima terlepas dari
berbagai pendistribusian tersebut ditentukan. Distributive justice berfokus pada kewajaran pada reward dan punishment
serta kompensasi yang diterima oleh karyawan (Alexander dan Ruderman, 1987).

Keadilan interaksional didefinisikan oleh Schermerhorn (2006) sebagai tingkat dimana orang-orang dipengaruhi
oleh keputusan yang dijalankan dengan martabat dan hormat. Menurut Schermerhorn (2006), teori ini berfokus pada
perlakuan antar individu saat menerima prosedur yang akan dilaksanakan. Seperti keputusan seorang atasan kepada
bawahannya, seorang bawahan dapat menjalankan putusan ini dengan sepenuh hati ataupun dengan enggan, karena
suatu keputusan dapat berupa “wadah” yang membuat seorang bawahan merasa dihargai atau tidaknya dengan nilai dari
“wadah” keputusan tersebut.

Definisi Eskalasi Komitmen

Encyclopedia the free dictionary (2009),.escalation of commitment (eskalasi komitmen) diartikan sebagai
fenomena di mana orang memutuskan untuk meningkatkan atau menambahkan investasinya, walaupun bukti baru
menjelaskan bahwa keputusan yang telah dilakukan adalah salah. Investasi tersebut dapat berupa uang, waktu dan usaha
atau tenaga. Kamus Besar Bahasa Indonesia(1997:151) menyebutkan bahwa eskalasi adalah pertambahan jumlah,
pertambahan volume dan kenaikan. Sementara itu Oxford Learner’s Pocket Dictionary (2003:145) eskalasi
diterjemahkan sebagai ““become or make something.bigger or'more serious”. Dengan demikian eskalasi komitmen
dapat dikatakan sebagai upaya meningkatkan keseriusan atau keloyalan terhadap komitmen yang telah dibuat, karena
dengan semakin kuatnya komitmen seorang individu maka diharapkan loyalitas terhadap perusahaan dan pekerjaannya
juga semakin meningkat.

Tapi Frios (2009) menyebutkan eskalasi komitmen adalah peningkatan terhadap keputusan sebelumnya
walaupun ada bukti bahwa keputusan itu mungkin keliru. Dalam eskalasi komitmen, manajer seringkali menaruh
komitmen yang terlalu besar pada keputusan yang telah dibuat. Keputusan yang telah dibuat akan sangat sulit untuk
ditarik kembali. Dalam hal ini membuat suatu keputusan harus didasarkan pada kemampuan orang yang diserahi
keputusan serta perkiraan yang terjadi nantinya bilamana keputusan tersebut akan dijalankan, hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi terjadinya kemungkinan buruk yang akan timbul bila keputusan tersebut akan dijalankan.

Definisi-Penganggaran Modal_— TS Lo _

Van Horne dan Wachiowicz (2008) nlengeml]kakan bahwa penganggaran modal adalah proses mengidentifikasi,
mepganalisé dan menyeleksi proyek-proyek investasi yang pengembalianpya (arus kas) diharapkan lebih dari satu
tahun. Brigham and Houston (2003) mendefipisikan bahwa penganggaran modal merupakan proses perencanaan
pengeluaran madal untuk memperoleh asset yahg aliran kasnya diperkilrakan di atas satu tahun. Penganggaran modal
mencakup keseluruhan proses qenganalisisan prayek-proyek dan penetapan proyek mana yang akan dimasukkan ke
dalam pengangqaran modal. \ A

Penganggaran modal sanga
Penganggaran modal meliputi: | (1
perusahaan, (2) perkiraan arus kas
proyek, (4) pemilihan proyek herd
proyek ‘investasi yang diterapkan seq

Keputusan, penganggaran mg
jasa atau pasar, barti yang harus didal
perusahaan untuk menetapkan saat y
Berbagai macam ha'll yang harus d
terpenting yang harus dijalankan @
penganggaran modal yang telah d
beberapa tahun drIm menghilangkan

t menentukan| keberhasilan atau' kegagalan perusahaan di/ masa |\mendatang.
pembuatan proposal proyek ihvestasi yang konsisten dengan tujuan strategis
operasi tambahan bagi proyek' investasi, (3) pengevaluasian' arus! kas tambahan
nsarkan criteria ‘penerimaan maksimalisasi nilai, dan (5) pengevaluasian kembali
ara berkesinambungan dan pelaksanaan |pemeriksaan setelah prayek selesai.
dal akan menentukan arah strategis perusahaan karena berkaitan dengan produk,
hului dengan pengeluaran modal. Penganggaran modal yang efektif akan membantu
ang tepat untuk memperoleh aktiva dan meningkatkan mutu aktiva yang dibeli.
perkirakan dengan tepat dalam membuat penganggaran modal merupakan fungsi
leh manajer keuangan! danpara karyawan. Hal ini karena‘hasil-dari keputusan
itetapkan aleh manajer keuangan akan berdampak kepada perusahaan ' selama
fleksibilitas yang dimiliki oleh perusahaan. \

Peranan Locus of Control dan Jus

ice dalam Keputusan Périganggaran Modal

Locus of control berperan penting dalarr{ motivasi. Locus of control lyang berbeda bisa mencerminkan mativasi

yang berbeda dan kinerja yang berbeda. Seorang dengan locus'of control internal akan cendefung lebih sukses dalam
karir mereka daripada seseorang dengan locus of controleksternal. chus of control internal cenderung mempunyai
level kerja yang lebih tinggi, promosi yang lebih cepat dan mendapatkan uang yang lebih. Sebagai tambahan,! locus of
control internal .dilaporkan memiliki_kepuasan Kerja yang lebih tinggi dengan pekerjaan mereka dan terlihat lebih
mampu_menahan stress darlpaga locus of |gontro_l eksternal (Baron dan Greenberg, 1990; dalam Maryanti, 2005).
Penelitian yang dilakukan oleh Patten (2005) menjelaskan-bahwa pengaruh pengendalian terhadap manusia bukan
hanya sekedar proses sederhana hamun tergantung pada pengendalian itu sendiri dan pada apakah individu menerima
hubungan sebab akibat antara perilaku yang memerlukan pengendalian.

Kahneman and Tversky’s Prospect theory menjelaskan bahwa didalam kondisi ketidakpastian, seseorang
dihadapkan pada alternatif pilihan yang memberikan keuntungan yang sama. Yang pertama adalah alternatif pilihan
yang secara pasti menguntungkan tetapi lebih kecil daripada pilihan kedua. Sedangkan pilihan kedua adalah alternatif
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pilihan yang kemungkinan tidak memperoleh keuntungan lebih besar dengan probabilitas 50%, maka seseorang
cenderung akan memilih alternatif pertama yaitu yang menguntungkan secara pasti. Faktor-faktor yang mempengaruhi
locus of control yaitu usia, pengalaman berhasil dan gagal, dan lingkungan mempengaruhi locus of control yang mereka
miliki. Semakin banyaknya pengalaman yang dimiliki oleh seorang individu dapat memicu besarnya keyakinan akan
diri mereka dalam proses pencapaian tujuan yang ingin diraih, sebaliknya semakin sedikit pengalaman yang dimiliki
oleh seorang individu dapat melemahkan keyakinan seseorang dalam mencapai tujuannya. Faktor lingkungan juga
berperan besar pada individu, sebagai contohnya bila seorang individu memiliki rekan-rekan yang memiliki semangat
dan keyakinan yang besar maka individu tersebut akan terpengaruhuntuk memiliki keyakinan dan semangat seperti
rekan-rekannya tersebut.

Peran Locus of Control Dalam Eskalasi Komitmen

Berdasarkan pada teori locus of jcontrol, bahwa perilaku seorang manajer dalam penyusunan anggaran akan
dipengaruhi oleh karakteristik locus of control-nya. Ciri pembawaan internal locus of control adalah mereka yang yakin
bahwa suatu kejadian selalu berada dalam kendalinya dan akan selalu mengambil peran dan tanggung jawab dalam
penentuan benar atau salah. Sebaliknya,-orang dengan eksternal locus of control percaya bahwa kejadian dalam
hidupnya berada di luar kontrolnya dan-percaya-bahwa hidupnya-dipengaruhi oleh takdir, keberuntungan, dan
kesempatan serta lebih mempercayai kekuatan di luar-dirinya. Penelitian Singer dan Singer (2001) mencoba untuk
mengungkapkan eskalasi komitmen yang berbeda-beda pada individu yang sensitizer dan repressor dan individu yang
internal locus of control dan external locus of contrel. Hasil mengungkapkan bahwa individu yang repressor cenderung
mengalami eskalasi lebih besar daripada individu yang sensitizer, demikian juga dengan individu yang cenderung
internal locus of control mengalami eskalasi lebih besar daripada individu yang cenderung external locus of control.

Penjelasan Teoritis Eskalasi Komitmen dalam Keputusan Penganggaran Modal
Beberapa penjelasan dapat dikemukakan untuk perilaku eskalasi. Pertama, penerimaan umpan balik negatif atas
keputusan yang telah dijalankan menyebabkan individu-individu yang bertanggung jawab pada keputusan tersebut
mengeskalasi komitmen mereka dalam upaya mencoba membenarkan keputusan mereka semula (Bazerman; dalam
Kadous, 2002). Kedua, teori prospek menjelaskan bahwa seorang pembuat keputusan akan melihat umpan balik negatif
yang mungkin diterima pada keputusan berikutnya (Kahneman dan Tversky, 1979). Harrel dan Harrison (1994)
menjelaskan tingkat perolehan informasi antara manajer dan pemilik menentukan apakah manajer memiliki kesempatan
untuk_membuat keputusan ciengan_mengorlrfankan.kepentingan pemilik..Manajer mempercayai bahwa menghentikan
sebuah proyek akan memberl dampak negatiff pada reputasi mereka dan sangat berpotensi membahayakan karir mereka.
Dengan demikian, \manajer akan cemnderung melakukan eskalasi yang ditujukan demi kemanan Karir jpafa manager itu
sendiri t tanpa melihat apakah sebuah keputusan |tersebut membayakan bagi pemlllk ataupun pihak lain yang berkaitan
denganLkeputusan tersebut.
alah satu teori yang dapat digunakan untuk imenjelaskan eska|a3| komitmen adalah self-justification theory.
Teori ini menjelaskan bahwa manajer yang darijawal telah memiliki tanggung jawab atas suatu proyekiakan cenderung
melanjutkan proyek tersebut meskipun kondisi |prospek ekonomi mengindikasikan proyek sepaiknya dihentikan
dibandingkan manajer yang tidak terlibat dari awal (Brockner, 1992), Ross dan Staw (1993), menjelaskan! tiga situasi
yang dapat menyebabkan eskalasi| menjadi suatu| masalah, yaitu' biaya-biaya yang telah dikorbankan(sunk cost),
kesempatan untuk merubah keputusan, dan konsekuensi perubahan yang| penuh dengan Ketidakpastian. ‘Arkes dan
Blumer-(1985)‘menganjurkan uptuk menggunakan teori; prospek (Kahneman dan Tversky, 1979) untuk menjelaskan
pengaruh sunk cest. Dalam serangkaian tindakan pelaksamaan suatu proyek, sunk cost secara terus-menerus mengalami
peningkatanhal ini yang mengakibatkan manajer enggan untuk menarik diri. Eskalasi juga dapat dijelaskan dengan
menggunakan pendekatan agenay theory. Pandangan ini mengasumsikan bahwa individu dimotijvasi untuk mengambll
keputusan yang memaksimumkan kepentingan ekonomi prlbadl mereka Dua kondisi yang mendorong manajer untuk
bereskalasi adalah: L i
1. Incentive to shirk. Kondisi |ni terjadi ketika kepentlngan ekonomi manajer
berbeda |dengan kepentingan perusahaan yang mengaklbatkan manajer yang terdoron untuk mbngabalkan
kepentingan|perusahaarn
2. Asymmetry Information. Kondisi ini terjadi pada saat terdapat informasi yang tidak 5|metr|s dalam hal ini
manajer memiliki informasi privat.
Kerangka teori keagenan berasumsi bahwa adanya dorongan manajer untuk mengabaikan kepentlngan perusahaan
dlsebaqkan karena manajer memiliki kesempatan untuk mengabaikan ke|i>ent||ngan tersebut (opportunity to shirk).

E= . [ simPULAN

Dalam perkembangannya individu tidak memperhatikan prosedur dalam proses penetapan distribusi outcome
tetapi individu lebih memperhatikan distribusi outcome tersebut. Artinya, bahwa individu lebih berfokus kepada jumlah
outcome yang benar-benar diperolehnya dan hal ini sesuai dengan equity theory (Adams, 1965) yang menyebutkan
bahwa keseimbangan antara input yang dikorbankan oleh individu serta outcome yang akan diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa individu hanya memperhatikan distribusi outcome yang dilakukan oleh perusahaan telah adil
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dirasakan sesuai dengan pengorbanan yang dikeluarkan oleh individu. Hal ini akan mempengaruhi tingkat eskalasi
komitmen yang dimiliki oleh individu terhadap perusahaan. Hasil lainnya menunjukkan bahwa dengan adanya locus of
control, tingkat eskalasi komitmen tidak dapat diturunkan. Sebagai pengertian di mana seseorang meyakini tindakannya
bisa membawa pengaruh dan perubahan bagi lingkungan sekitarnya menunjukkan bahwa faktor locus of control yang
dimiliki oleh seorang individu dalam menentukan fair atau tidaknya suatu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan
tidak mempengaruhi tingkat eskalasi komitmen terhadap perusahaan tersebut. Locus of control eksternal berhubungan
negatif terhadap kinerja pegawai. Jadi dapat disimpulkan bahwa auditor yang memeiliki kecenderungan locus of control
eksternal memiliki kinerja yang lebih rendah. Justice dalam hal ini‘berperan sebagai pengendali kewajaran dan fairness
dalam penyusunan sebuah laporan penganggaran modal secara insentif demi menjaga kredibilitas yang dijaga oleh
perusahaan. Keadilan merupakan penentu dalam partisipasi pembuatan penganggaran modal karena prosedur yang
melibatkan partisipasi cenderung dianggap adil 'di- mana perusahaan, yang berkomitmen untuk menjaga keadilan
prosedural yang tinggi cenderung untuk memilih.prosedur yang secara alamiah bersifat partisipatif. Locus of Control
dan Justice bersama-sama menjadi penderong dan_pengaman.bagi seorang individu yang sedang melakukan eskalasi
komitmen agar tidak mengalami high risk dalam menentukan keputusan penganggaran modal, serta Locus of Control
dan Justice juga dapat berperan sebagai motivator seseorang dalam menjalankan tindakannya yang diyakini benar dan
fair dalam menentukan keputusan penganggaran modal.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada Dr Lodovicus-Lasdi, SE,-MM selaku pembimbing dari tugas akhir makalah ini.
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